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Lampiran 1 Permohonan Menjadi Responden  

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth: 

Responden Remaja Putri SMP Negeri 19 Rejang Lebong 

Di 

Rejang Lebong 

 

Dengan Hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu: 

Nama: Harpinte Dwiniama 

 Npm: 2214201094 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kombinasi 

Aromaterapi Peppermint Dan Kompres Air Hangat Terhadap Intensitas Nyeri Haid 

Pada Remaja Putri Kelas VIII SMPN 19 Rejang Lebong”. 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara 

sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara menyetujui, maka 

dengan ini saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang 

saya lampirkan. 

Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima kasih 

 

Bengkulu,   Juni 2026 

 

 

Harpinte Dwiniama   

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Format Persetujuan Responden 

FORMAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Jenis Kelamin          : 

 

Alamat : 

 

Setelah dijelaskan maksud dari penelitian, maka saya bersedia menjadi 

responden yang dilakukan oleh saudari Harpinte Dwiniama Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu yang akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kombinasi 

Aromaterapi Peppermint Dan Kompres Air Hangat Terhadap Intensitas Nyeri Haid 

Pada Remaja Putri Kelas VIII SMPN 19 Rejang Lebong”. 

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesungguhnya sukarela 

tanpa paksaan siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Bengkulu,   Juni  2026     

Responden 

 

 

 

 

         (.........................) 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Standar Operasional Prosedur (SOP) Aromaterapi Peppermint 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

AROMATERAPI PEPPERMINT 

Pengertian Aromaterapi adalah suatu pengobatan alternativ yang 

menggunakan bau-bauan atau wangi-wangian yang berasal 

dari senyawa-senyawa aromatik dengan menggunakan 

minyak esensial yang memiliki efek menenangkan sehingga 

dapat memberikan efek relaksasi 

Tujuan 1. Merilekskan dan menyegarkan tubuh  

2. Memberikan sensasi menenangkan diri, otak dan 

keseimbangan stress yang dirasakan. 

3. Relaksasi pada pikiran dan fisik sehingga dapat 

menurunkan rasa nyeri 

Alat/Bahan 1. Essensian oil Peppermint 

2. Kapas/tisu 

3. Sarung tangan 

Prosedur 

Tindakan 

Tahap Persiapan 

1. Identifikasi dan kontrak waktu dengan klien 

2. Siapkan alat dan bahan 

3. Lakukan cuci tangan 

Tahap Orientasi 

1. Memperkenalkan diri 

2. Jelaskan pada klien tujuan tindakan yang akan 

dilakukan 

3. Jaga privasi klien dan atur lingkungan sekitar 

4. Berikan kesempatan klien untuk bertanya sebelum 

kegiatan dimulai 

Tahap Kerja  

1. Dekatkan peralatan 

2. Ukur tingkat nyeri klien sebelum diberikan 

aromaterapi 



 
 

 

3. Bantu klien untuk mengatur posisi duduk senyaman 

mungkin 

4. Teteskan minyak essensial  2-3 tetes  pada kapas 

dengan jarak pemberian 10cm dari hidung 

5. Anjurkan klien untuk menghirup aromaterapi 

dengan perlahan selama 10 menit 

6. Memantau respon pasien 

7. Setelah terapi selesai rapikan klien dan bereskan alat 

Dokumentasi 1. Catat tindakan yang telah dilakukan, tanggal dan 

jam pelaksanaan  

2. Lakukan pengukuran tingkat nyeri sesudah 

diberikan aromaterapi 

3. Catat hasil tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 Standar Operasional Prosedur (SOP) Kompres Air Hangat 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ( SOP) 

KOMPRES AIR HANGAT 

Pengertian Kompres hangat merupakan tindakan keperawatan 

yang dilakukan dengan memberikan rasa hangat 

dengan suhu 38º – 40ºC pada daerah tertentu dengan 

menggunakan cairan atau alat yang menimbulkan 

hangat pada bagian tubuh yang memerlukan sehingga 

meringankan sensasi nyeri. 

Tujuan a) Untuk melebarkan pembuluh darah sehingga 

meningkatkan sirkulasi darah ke bagian yang 

nyeri. 

b) Menurunkan ketegangan otot yang dapat 

mengurangi nyeri akibat spasme otot atau 

kekuatan otot. 

Alat/Bahan 1. Kantong karet / buli-buli 

2. Termometer air 

3. Pemanas air 

4. Corong air 

Lap kerja 

Prosedur/Tindakan Tahap Persiapan 

1. Identifikasi dan kontrak waktu dengan klien 

2. Klien yang mengalami nyeri haid pada hari 

penelitian 

3. Klien yang tidak mengkonsumsi obat 

analgesik saat menstruasi (sebelum diberi 

kompres hangat). 

4. Siapkan alat dan bahan 

Tahap Orientasi 

1. Memperkenalkan diri 



 
 

 

2. Jelaskan pada klien tujuan tindakan yang 

akan dilakukan 

3. Jaga privasi klien dan atur lingkungan 

sekitar 

4. Berikan kesempatan klien untuk bertanya 

sebelum kegiatan dimulai 

Tahap Kerja 

1. Dekatkan peralatan 

2. Ukur tingkat nyeri klien sebelum diberikan 

kompres air hangat 

3. Bantu klien untuk mengatur posisi duduk 

senyaman mungkin 

4. Mencuci tangan. 

5. Mengisi kantong karet dengan air panas 

dengan suhu 38-40ºC 

6. Menutup rapat kantong karet, kemudian 

keringkan. 

7. Letakan kantong karet pada daerah perut 

bagian bawah selama ± 10-15 menit 

8. Memantau respon pasien 

9. Setelah terapi selesai rapikan klien dan 

bereskan alat 

Dokumentasi 1. Catat tindakan yang telah dilakukan, tanggal 

dan jam pelaksanaan 

2. Lakukan pengukuran tingkat nyeri sesudah 

diberikan kompres air hangat. 

Sumber : (Sleman, 2018) 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Lembar Kuisioner Intensitas Nyeri 

LEMBAR KUISIONER INTENSITAS NYERI 

 

Petunjuk  

Tandai skala nyeri berikut ini dengan melingkari angka yang menurut saudari dapat 

mewakili tingkat nyeri atau intensitas nyeri haid yang dirasakan saat ini. 

SEBELUM PERLAKUAN 

 

SESUDAH PERLAKUAN 

 

 

KETERANGAN : 

 

Hari, tanggal, jam                   : 

Nama Responden                    : 

Umur                                       :        Tahun 

Kelas                                       :  

Menstruasi Hari Keberapa      : 



 
 

 

Keterangan: 

a. 0 : Tidak Nyeri ( Tidak ada rasa nyeri sama sekali) 

b. 1-3 : Nyeri Ringan  

*Angka 1 : Sedikit terasa tidak nyaman, hampir tidak mengganggu 

*Angka 2 : Terasa sedikit sakit, tapi tidak mengahalangi aktivitas 

*Angka 3 : Rasa sakit yang jelas terasa, namun tidak menghalangi 

aktivitas. 

c. 4-6 : Nyeri Sedang  

*Angka 4 : Nyeri terasa konstan, namun masih dapat dilanjutkan aktivitas 

dengan gangguan ringan. 

*Angka 5 : Nyeri  menuntut perhatian, sering ingin beristirahat 

*Angka 6 : Nyeri sangat mengganggu, sulit berkonsentrasi, aktivitas 

terhambat signifikan 

d. 7-10 : Nyeri Berat  

*Angka 7 : Rasa nyeri yang dirasakan tidak dapat melakukan aktivitas 

rutin, hanya mampu beristirahat 

*Angka 8 : Rasa sakit yang kuat, sering kali disertai dengan wajah 

meringis, sulit untuk duduk, diam dan tidur 

*Angka 9 : Nyeri hampir tidak tertahan, reaksi emosional dan fisik sangat 

kuat 

*Angka 10 : Nyeri paling parah yang dirasakan, bisa menangis, tidak bisa 

bergerak sama sekali bahkan teriak kesakitan. 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

Hari Senin 08 Juni 2026 

 

Gambar 1 

Nn. L (13 Th) 

 

Gambar 2 

Nn. A (14 Th) 

 

Gambar 3 

Nn. Al (14 Th) 

Hari Selasa 09 Juni 2026 

 

 

Gambar 4 

Nn. N (14 Th) 

 

 

Gambar 5 

Nn. M (14 Th) 

 

 

Gambar 6 

Nn. G (14 Th) 

 



 
 

 

Hari Rabu 10 Juni 2026 

 

Gambar 7 

Nn. At (14 Thn) 

 

Gambar 8 

Nn. S (13 Thn) 

 

Gambar 9 

Nn. Gr (14 Th) 

 

 

Gambar 10 

Nn. P (15 Th) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Hari Kamis 11 Juni 2026 

 

Gambar 11 

Nn. Az (14 Th) 

 

Gambar 12 

Nn. K (15 Th) 

 

Gambar 13 

Nn. C (14 Th) 

 

Jumat 12 Juni 2026 

 

Gambar 14 

Nn. Me (14 Th) 

 

Gambar 15 

Nn. B (13 Th) 

 

Gambar 16 

Nn. Si  (14 Th) 

 

 



 
 

 

Sabtu 13 Juni 2026 

 

Gambar 17 

Nn. At (14 Th) 

 

Gambar 18 

Nn. C (14 Th) 

 

Gambar 19 

Nn. Ge (13 Th) 

 

Gambar 20 

Nn. Mo (14 Th) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 Lembar Observasi Pre-Test dan Post-Test Intensitas Nyeri Haid 

Remaja Kelas VIII   

Nama JK Umur Data 

Pre 

Data 

Post 

Kategori Pre Kategori 

Post 

Nn. L Perempuan 13 Th 6 3 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. N Perempuan 14 Th 6 3 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. A Perempuan 14 Th 4 1 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. Al Perempuan 14 Th 5 3 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. At Perempuan 14 Th 3 0 Nyeri Ringan Tidak Nyeri 

Nn. M Perempuan 14 Th 6 2 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. G Perempuan 14 Th 5 1 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. Si Perempuan 14 Th 3 0 Nyeri Ringan Tidak Nyeri 

Nn. Gr Perempuan 14 Th 5 1 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. Az Perempuan 14 Th 5 2 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. K Perempuan 15 Th 3 0 Nyeri Ringan Tidak Nyeri 

Nn. C Perempuan 14 Th 5 1 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. Mo Perempuan 14 Th 4 1 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. P Perempuan 15 Th 3 0 Nyeri Ringan Tidak Nyeri 

Nn. S Perempuan 13 Th 6 2 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. Me Perempuan 14 Th 6 3 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. At Perempuan 14 Th 4 1 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. Ge Perempuan 13 Th 5 1 Nyeri Sedang Nyeri Ringan 

Nn. B Perempuan 13 Th 3 0 Nyeri Ringan Tidak Nyeri 

Nn. C Perempuan 14 Th 3 0 Nyeri Ringan Tidak Nyeri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 Hasil Analis Data 

• Tabel Frekuensi dan Deskriptif 

 

 

 

 

 



 
 

 

• Tabel Normalitas Data 

 

• Tabel Uji Wilcoxon 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 Surat Keterangan Pra Penelitian 

 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 Surat Keterangan Pembimbing 

 

 

 
 

 



 
 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 Surat Izin Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal Dan PTSP 

 

 

 
 

 



 
 

 

Lampiran 13 Surat Izin Dari PTSP 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Dinas Pendidikan 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 15 Surat Izin Penelitian Dari Dinas Pendidikan 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 16 Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Sekolah SMPN 19 Rejang 

Lebong 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 17 Surat Izin Penelitian  

 
 

 



 
 

 

Lampiran 18 Surat Izin Selesai Penelitian 

 
 


